AUDIT SOFTWARE

Audit Software adalah software yang digunakan oleh auditor untuk membantu tugas auditnya terutama untuk menguji keandalan sistem. Software audit ini beraneka ragam, dan sebagian besar tersedia secara luas dalam bentuk paket jadi. Berikut ini akan dibahas beberapa jenis audit software:

1. Generalized Audit Software (GAS)

Merupakan audit yang digunakan untuk hampir seluruh pekerjaan audit. Misal: ACL (audit common language). GAS memiliki kemampuan fungsional sbb: 

a. Untuk akses file

b. Untuk menyusun ulang file

c. Untuk seleksi( mengambil data yang diinginkan)

d. Untuk statistik

e. Untuk aritmatik, penambahan, pengurangan dan pembagian

f. Untuk analisi pengelompokkan data dan frekuensi

g. Untuk membuat file baru dan up-date data

h. Untuk pelaporan

Pekerjaan audit yang dapat dilakukan dengan GAS adalah:
a. Memeriksa mutu data, auditor dapat menggunakan GAS untuk menguji eksistensi, keakuratan, kelengkapan, konsistensi dan jangka waktu pemeliharaan data dan tempat penyimpanan.

b. Memeriksa kualitas dari  proses sistem, Auditor dapat menggunakan teknik paralel simulation

c. Memeriksa eksistensi/ keberadaan aset yang diwakili oleh data klien

d. Melakukan analisis analitik, membandingkan angka dalam laporan keuangan dengan angka yang lain atau dari catatan klien.

Keterbatasan GAS

a. Hanya dapat digunakan untuk ex-post audit/ audit untuk transaksi yang sudah terjadi, tidak bisa melakukan audit pada saat terjadi transaksi (concurrent audit).

b. Kemampuan terbatas dalam menguji mutu dari prose  pengolaan data dari klien.

c. Kemampuan terbatas dalam menemukan kemungkinan terjadi kesalahan atau kegagalan pada sistem.
Cara GAS untuk mengakses data klien. Ada berbagai cara auditor dapat mengakses data auditan dengan menggunakan GAS:

· Data di copy ke disk
· Melalui modem

· Melalui LAN klien
2. Industry Spesifik  Audit software (ISAS)
Merupakan software audit yang di buat khusus berdasarkan jenis industri yang akan diaudit. Perbedaan utama ISAS dengan GAS
· IASA  dapat dikembangkan untuk mengakses data spesifik yang digunakan secara luas dalam industri.

· ISAS di implementasikan kepada industri tertentu yang menyediakan perintah high- level yang memuat fungsi audit umum yang dibutuhkan untuk mengaudit industri tersebut.
3. High- Level Language (4GL)

Memiliki fungsi yang sama dengan GAS dalam audit, contoh  adalah Fourth generation languages seperti  SQL, QBE, SPSS dan SAS.
Alasan penggunaan Fourth- generation languages

a. Fungsi yang terdapat pada GAS  yang ada pada 4GL

b. Auditor lebih menguasai 4GL dapat digunakan lebih mudah di banding GAS

c. 4GL digunakan secara luas  dalam organisasi yang akan membantu auditor dalam pekerjaan. 
4. Utility software

Software untuk berbagai keperluan umum yang tidak hanya diperlukan oleh auditor. Jenis-jenis kegunaan utility audit software

a. Untuk keamanan Integritas

b. Untuk menguji mutu dari data

c. Untuk mengamani sistem klien

d. Untuk memeriksa utility 

e. Untuk mengukur efisiensi operasi

Auditor menggunakan utility software dengan alasan:

a. dapat digunakan untuk melakukan keamanan khusus atau fungsi yang berhubungan dengan integritas.

b. dapat digunakan untuk mendownlod data.

c. dapat melaksanakan fungsi yang tidak dapat dilakukan oleh  GAS atau software audit lainnya.

d. dapat menyelesaikan tugas audit dengan cara efektif  dan efisien dibanding software audit .

e. dapat digunakan auditor untuk membantu mengembangkan software audit baru.
5. Expert System Software (ES)

Merupakan program yang di buat berdasarkan keahlian manusia yang mempunyai kemampuan untuk menggantikan tenaga ahli tersebut pada saat terjadi masalah. Alasan auditor mengembangkan , memelihara dan menggunakan ES:

a. ES menyediakan penetahuan yang hanya di miliki sebagian kecil auditor.

b. Karena perkembangan teknologi yang pesat, sulit bagi auditor  untuk menguasai pengetahuan yang mungkin atau dihadapkan dalam fungsi audit.

6. Special Audit Software

Merupakan software audit khusus untuk pelaksanaan pekerjaan audit tertentu. Alasan menggunakan special audit software

a. Tidak tersedianya software alternatif

b. Keterbatasan  fungsi dari software alternatif

c. Pertimbangan efisiensi

d. Meningkatkan pemahaman tentang sistem

e. Kesempatan untuk implementasi yang mudah

f. Peningkatan kemandirian auditor

